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Abstrak:

In an era of military modernization and increasingly complex global strategic
dynamics, strengthening safety culture within military organizations has
become critically important, particularly in managing high-risk operational
and technical activities. This study aims to examine the role of strategic
leadership in shaping and internalizing safety culture within the Indonesian
National Armed Forces (TNI), especially in supporting the implementation
of a zero-accident policy across all services. This research employs a
qualitative approach using a case study design involving five key institutions:
the Air Force Airworthiness and Flight Safety Center (Puslaiklambangjaau),
the Army Airworthiness Service (Dislaikad), the Navy Materiel
Airworthiness Service (Dislaikmatal), the Naval Aviation Center
(Puspenerbal), and the Army Aviation Center (Puspenerbad). Data were
collected through in-depth interviews, analysis of official documents, and
direct observation of work systems and safety practices in each institution.
The findings indicate that strategic leadership plays a crucial role in fostering
an organizational climate that supports safety culture, as reflected in
leadership role modeling, institutional structuring, and risk-management-
oriented operational policies. However, the study also reveals structural
disparities among the services and suboptimal integration of safety systems
in joint operations. These findings highlight the need to establish equivalent
safety institutions within the Army and Navy, as well as to strengthen
interoperability across TNI safety systems. This study contributes both
theoretically and practically to military leadership studies and provides
insights for developing a more adaptive, collaborative, and sustainable
organizational safety system within the TNI.

Keywords: Strategic Leadership, Safety Culture, Military Organization,
Zero Accident Policy, Indonesian National Armed Forces (TNI)

Received: November 18, 2025 — Revised: November 29, 2025 - Accepted: Desember 22, 2025 - Published online:

January 19, 2026

Page 341


mailto:luckyindrawan@gmail.com

Pendahuluan

Perubahan lingkungan strategis global dalam satu dekade terakhir menuntut
negara untuk memperkuat ketahanan nasional melalui sistem pertahanan yang adaptif,
responsif, dan berorientasi pada keselamatan. Modernisasi pertahanan, percepatan
digitalisasi, dampak perubahan iklim, serta rivalitas strategis antara Amerika Serikat
dan Tiongkok di kawasan Indo-Pasifik merupakan faktor eksternal yang mendorong
Indonesia untuk meningkatkan kesiapan pertahanannya secara komprehensif (Collins,
2019). Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia dengan tantangan geostrategis yang
kompleks, Indonesia memerlukan kepemimpinan pertahanan yang mampu menavigasi
dinamika global tersebut sekaligus memastikan pelaksanaan amanat konstitusi dalam
menjaga kedaulatan negara dan keselamatan rakyat.

Dalam konteks tersebut, kepemimpinan strategis menjadi elemen kunci yang
menentukan efektivitas organisasi pertahanan, termasuk dalam membangun dan
menginternalisasikan budaya keselamatan di lingkungan Tentara Nasional Indonesia
(TNI) (Supriyatno, 2014). Sebagai institusi pertahanan negara, TNI dituntut untuk
bersikap profesional, modern, dan memiliki standar keselamatan yang tinggi.
Peningkatan intensitas latihan, operasi gabungan, serta pemeliharaan alat utama sistem
persenjataan (alutsista) menempatkan keselamatan personel dan peralatan sebagai
prioritas strategis yang harus dijaga secara berkelanjutan oleh pemimpin pada seluruh
tingkat organisasi.

Hitt, Ireland, dan Hoskisson (2017) menyatakan bahwa kepemimpinan strategis
mencakup kemampuan untuk menetapkan arah organisasi, mengelola sumber daya
secara efektif, serta menjaga keberlanjutan budaya organisasi. Dalam lingkungan militer
yang berisiko tinggi, Schein (2010) menegaskan bahwa budaya keselamatan tidak dapat
berkembang tanpa keteladanan pemimpin, internalisasi nilai bersama, serta proses
pembelajaran kolektif yang konsisten. Sejalan dengan pandangan tersebut, Frank (2016)
menekankan bahwa pemimpin memegang peran sentral dalam mengelola tekanan
operasional, mengambil keputusan kritis, dan membentuk perilaku aman di seluruh lini
organisasi.

Namun demikian, secara empiris masih terdapat kesenjangan antara standar
keselamatan ideal dan praktik operasional di lapangan. Sejumlah insiden besar dalam
satu dekade terakhir menunjukkan bahwa aspek keselamatan belum tertangani secara
sistemik. Kecelakaan latihan Pasukan Pemukul Reaksi Cepat (PPRC) TNI AD pada tahun
2017 menegaskan pentingnya koordinasi lintas unsur dalam latihan berskala besar.
Tenggelamnya KRI Nanggala-402 pada tahun 2021 mengungkap kompleksitas
pengelolaan keselamatan pada satuan berteknologi tinggi. Kebakaran KRI Teluk
Hading-538 pada tahun 2023 menunjukkan urgensi peningkatan pemeliharaan dan
penerapan prosedur keselamatan kerja, sementara jatuhnya pesawat EMB-314 Super
Tucano menggambarkan tingginya risiko dalam operasi penerbangan militer.

Data Pusat Kelaikudaraan dan Keselamatan Terbang dan Kerja
(Puslaiklambangja) TNI Angkatan Udara menunjukkan bahwa setelah keberhasilan
mencapai zero accident pada periode 2013—2014, angka kecelakaan kembali mengalami
peningkatan pada rentang 2015—2020 (Puslaiklambangja TNI AU, 2025). Fluktuasi ini
mengindikasikan bahwa capaian keselamatan sangat bergantung pada kualitas
kepemimpinan, konsistensi implementasi prosedur, serta kekuatan budaya keselamatan
di setiap satuan. Oleh karena itu, kajian mengenai peran kepemimpinan strategis dalam
membangun budaya keselamatan di lingkungan TNI menjadi relevan dan penting untuk
dilakukan.
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Sumber: Data internal Dispenau, 2025
Gambar 1. Daftar Kecelakaan Alutsista TNI AU periode 2020-2024
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Gambar 2. Daftar Kecelakaan Alutsista TNI AL periode 2020-2024

Tahun Uraian Jumlah Lokasi Kerusakan Penyebab
Jiwa Kecelakaan
Faktor Manusia (gagal
takeoff). faktor cuaca
(media), dan
Helikopter Manado, manajemen (perintah
MI-35P 1 Unit Sulawesi Nihil Rusak Berat mendadak, kurang
HS-7154 Utara persiapan bahan
bakar, tidak cek rute &
lokasi pendaratan)
Masih dalam proses
2020 Helikopter Kendal, investigasi; indikasi
MI-17V5 1 Unit Jawa 4 Gugur Total Lost kombinasi faktor
HA-5141 Tengah manusia, media dan
manajemen
Tidak ada Faktor Manusia (tidak
kerusakan mahir mengendalikan
Tank AMX-13 1 Uni Bandung . alutsista, kemudi tank), tidak
75mm nit Barat. Jawa Nihil kerusakan pada menghiraukan kondisi
Barat gerobak dan 4 lingkungan sekitar
sepeda motor
Tidak ada HIRA, LZ
Sikorsky Semarang, tidak rata, rumput
2022 S300 1 Unit Jawa Nihil Total Lost tinggi, tidak ada
HL-4223 Tengah rencana kegiatan
terbang
CRM tidak berjalan,
minim pengalaman,
kurang komunikasi
A dengan staf opslat,
2023 BﬁllAt_l;128I_E,P 1 Unit g:::jduegé Nihil Total Lost awak kurang percaya
diri dalam
pengambilan
keputusan saat cuaca
buruk (terbang IMC)

Sumber: Data internal TNI AD, 2025
Gambar 3. Daftar Kecelakaan Alutsista TNI AD Periode 2020-2023

Upaya penguatan kelembagaan keselamatan sebenarnya telah dilakukan di
masing-masing matra TNI melalui pembentukan institusi khusus, seperti Pusat Kelaikan
dan Keselamatan Terbang dan Kerja Angkatan Udara (Puslaiklambangjaau) di TNI AU,
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Dinas Kelaikan Angkatan Darat (Dislaikad) di TNI AD, serta Dinas Kelaikan Material
TNI Angkatan Laut (Dislaikmatal) di TNI AL. Namun demikian, implementasi safety
management system (SMS) pada praktiknya masih cenderung bersifat administratif dan
belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai kesadaran kolektif prajurit. Selain itu,
koordinasi lintas matra dalam isu keselamatan belum berjalan optimal, sehingga
berpotensi melemahkan integrasi budaya keselamatan dan berdampak pada penurunan
tingkat profesionalisme TNI secara keseluruhan. Perspektif Occupational Safety and
Health Administration (OSHA) menegaskan bahwa sistem keselamatan yang efektif
mensyaratkan kepemimpinan yang kuat, penerapan no-blame culture, sistem pelaporan
yang terbuka, pelatihan berkelanjutan, serta evaluasi menyeluruh terhadap kinerja
keselamatan (safety performance) (OSHA 2018, 32). Dengan demikian, pencapaian zero
accident tidak cukup hanya melalui kepatuhan prosedural, melainkan menuntut
transformasi budaya organisasi yang dipimpin oleh kepemimpinan strategis yang
visioner, konsisten, dan berorientasi pada keselamatan.

Urgensi transformasi tersebut diperkuat oleh berbagai kerangka teori yang
relevan. Teori pertahanan yang dikemukakan oleh Makmur Supriyatno (2014)
menekankan pentingnya keselarasan antara strategi, sumber daya, dan kapabilitas
nasional dalam membangun kekuatan pertahanan yang efektif. John M. Collins
menegaskan bahwa defense planning harus mampu menyeimbangkan antara tujuan dan
sarana guna meminimalkan risiko strategis (Collins 2019). Pendekatan capability-based
planning yang dikemukakan Jasper (2009) juga menempatkan aspek keselamatan
sebagai elemen integral dari kesiapan operasi. Dari perspektif kepemimpinan, teori
strategic leadership (Hitt, Ireland, dan Hoskisson 2017), adaptive leadership (Heifetz
dan Linsky 2002), serta transformational leadership (Bass 1985) menegaskan peran
sentral pemimpin dalam membentuk orientasi keselamatan dan perilaku prajurit.
Selanjutnya, teori budaya organisasi Schein (2010), konsep learning organization Senge
(1990), dan model budaya keselamatan Cooper (1998) menegaskan bahwa keselamatan
hanya dapat dicapai apabila nilai, sistem, dan perilaku organisasi berjalan secara selaras.
Kerangka manajemen risiko ISO 31000 (2018) serta paradigma zero accident (Heinrich
1931; ILO 2015; NSC 2019) semakin menegaskan pentingnya pendekatan keselamatan
yang terpadu dan sistemik.

Berdasarkan konteks dan tantangan tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan pada tiga aspek utama. Pertama, pengembangan organisasi Dislaikad dan
Dislaikmatal yang tidak hanya berfokus pada aspek kelaikan material, tetapi juga
mencakup pembinaan keselamatan terbang dan kerja secara komprehensif. Kedua,
penyusunan regulasi pada tingkat TNI berupa doktrin keselamatan lintas matra yang
terintegrasi dan bersifat komprehensif. Ketiga, harmonisasi standar keselamatan militer
dengan regulasi keselamatan sipil internasional, khususnya pada TNI AD dan TNI AL.
Kebaruan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara konseptual maupun
praktis bagi penguatan kelembagaan, integrasi doktrin keselamatan, serta peningkatan
profesionalisme TNI. Seluruh upaya tersebut diarahkan untuk membangun budaya
keselamatan yang adaptif, kolaboratif, dan berkelanjutan sebagai prasyarat utama dalam
mewujudkan pencapaian zero accident.
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LEADERS create culture. CULTURE drives behavior.

BEHAVIOR produces results.
——

Gambar 4. Leaders Culture Behavio
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain
multiple case study untuk memahami secara mendalam dinamika kepemimpinan
strategis TNI dalam membangun budaya keselamatan (safety culture) menuju
pencapaian zero accident. Pendekatan kualitatif dipilih karena sejalan dengan tujuan
penelitian yang berfokus pada penggalian makna, nilai, proses, serta interaksi sosial
yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui pengukuran kuantitatif. Mengacu
pada pandangan Sugiyono serta Miles, Huberman, dan Saldafia, metode kualitatif
memungkinkan peneliti memotret realitas organisasi secara naturalistik, kontekstual,
dan komprehensif.

Penelitian dilaksanakan pada lima satuan strategis TNI yang memiliki peran
langsung dalam pembinaan, pengawasan, dan implementasi keselamatan terbang dan
kerja, yaitu Pusat Kelaikan dan Keselamatan Terbang dan Kerja Angkatan Udara
(Puslaiklambangjaau), Pusat Penerbangan Angkatan Darat (Puspenerbad), Pusat
Penerbangan Angkatan Laut (Puspenerbal), Dinas Kelaikan Angkatan Darat (Dislaikad),
dan Dinas Kelaikan Material Angkatan Laut (Dislaikmatal). Pemilihan lokasi dilakukan
secara purposif karena kelima satuan tersebut merepresentasikan konteks keselamatan
pada matra udara, darat, dan laut, sehingga memungkinkan analisis perbandingan lintas
matra sesuai dengan prinsip multiple case study. Setiap satuan diperlakukan sebagai
unit analisis untuk menelaah bagaimana kebijakan keselamatan diterjemahkan ke dalam
praktik kepemimpinan, implementasi prosedur, serta pembentukan budaya organisasi.

Penentuan informan dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kompetensi jabatan, pengalaman, serta kewenangan dalam
pembinaan keselamatan. Sebanyak delapan informan kunci, yang terdiri atas
Kapuslaiklambangjaau, Dirlaik TNI AU, Kadislaikmatal, Kadislaik TNI AD, serta pejabat
staf terkait di Puspenerbad, Dislaikad, dan Puspenerbal, memberikan perspektif
strategis dan operasional mengenai dinamika pembinaan keselamatan. Setiap informan
diberi kode A1—A8 untuk memudahkan proses analisis sekaligus menjaga prinsip etika
penelitian. Objek penelitian difokuskan pada fenomena kepemimpinan strategis dalam
menginternalisasi budaya keselamatan di lingkungan militer, termasuk interaksi antara
kebijakan, perilaku pimpinan, dan sistem keselamatan dalam membentuk safety culture.

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi non-
partisipatif, studi dokumentasi, dan studi literatur. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk menggali pandangan informan terkait komitmen kepemimpinan,
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budaya pelaporan, penerapan safety management system, serta berbagai tantangan
dalam mewujudkan zero accident. Observasi non-partisipatif digunakan untuk menilai
praktik keselamatan di lapangan, seperti pola komunikasi, tingkat kepatuhan terhadap
standar operasional prosedur (SOP), serta pelaksanaan pelatihan keselamatan. Studi
dokumentasi mencakup analisis doktrin, laporan kecelakaan, hasil audit keselamatan,
notulen rapat, dan data statistik sebagai sarana verifikasi dan penguatan temuan
empiris. Studi literatur melengkapi kerangka konseptual melalui telaah buku, artikel
jurnal ilmiah, serta regulasi nasional dan internal TNI.
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Keabsahan data dijaga melalui penerapan empat kriteria trustworthiness menurut
Lincoln dan Guba, yaitu credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
Untuk memenuhi kriteria tersebut, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber,
metode, dan waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari pejabat lintas matra; triangulasi metode dilakukan melalui
penggabungan wawancara, observasi, dan dokumentasi; sedangkan triangulasi waktu
dilakukan pada fase yang berbeda untuk menilai konsistensi implementasi budaya
keselamatan.

Analisis data mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
mencakup tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi
kesimpulan. Kondensasi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data yang
relevan dengan kepemimpinan strategis dan budaya keselamatan. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi tematik dan matriks hubungan antar faktor. Selanjutnya,
kesimpulan ditarik melalui proses reflektif dan diverifikasi secara silang antar sumber
untuk memastikan temuan bersifat valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Melalui pendekatan ini, penelitian menghasilkan gambaran yang utuh mengenai
bagaimana kepemimpinan strategis TNI membentuk budaya keselamatan secara adaptif
dan berkelanjutan dalam rangka mencapai zero accident.

Hasil dan Pembahasan
Peran Kepemimpinan Strategis dalam Pembentukan Budaya Keselamatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan strategis di lingkungan TNI
memiliki peran yang sangat menentukan dalam pembentukan budaya keselamatan
(safety culture) dan pencapaian kebijakan zero accident. Temuan empiris ini selaras
dengan kerangka Strategic Leadership (Hitt, Ireland, dan Hoskisson 2017) serta
Adaptive Leadership (Heifetz dan Linsky 2002), yang menempatkan pemimpin bukan
sekadar sebagai pengambil keputusan teknis, tetapi sebagai arsitek budaya organisasi
dan penggerak perubahan nilai. Kepemimpinan strategis TNI yang efektif dicirikan oleh
orientasi jangka panjang, integritas, keteladanan moral, serta komunikasi dua arah yang
membangun. Dalam konteks ini, keselamatan tidak diposisikan sebagai kewajiban
prosedural semata, melainkan sebagai refleksi profesionalisme militer dan tanggung
jawab etis terhadap keselamatan prajurit dan perlindungan aset negara.

Strategic Leadership dan Integrasi Keselamatan dalam Sistem Organisasi
Dalam perspektif Strategic Leadership, pemimpin TNI dinilai efektif ketika
mampu mengintegrasikan prinsip keselamatan ke dalam visi, kebijakan, dan sistem
organisasi secara menyeluruh. Hal ini tercermin dari upaya mengarusutamakan
keselamatan dalam perencanaan operasi, pengawasan kelaikan, serta pembentukan
mekanisme audit dan evaluasi yang berlapis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
satuan yang berhasil menekan angka insiden umumnya dipimpin oleh figur yang
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mempraktikkan leadership beyond command, yakni kepemimpinan yang tidak hanya
menginstruksikan keselamatan, tetapi juga memberi teladan, membuka ruang dialog,
dan menjadikan zero accident sebagai bagian dari etos kehormatan militer. Temuan ini
konsisten dengan pandangan Edgar Schein yang menegaskan bahwa pemimpin
merupakan “arsitek utama” budaya organisasi, di mana perubahan nilai dan pola pikir
anggota hanya dapat terjadi apabila pemimpin secara konsisten menata sistem dan
menunjukkan keteladanan yang sejalan dengan nilai keselamatan (Schein 2010).
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Adaptive Leadership dan Pengelolaan Resistensi Budaya Keselamatan

Dimensi Adaptive Leadership tampak kuat dalam cara pemimpin TNI mengelola
resistensi terhadap perubahan budaya keselamatan. Tantangan yang dihadapi tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga adaptif, seperti kebiasaan mengabaikan prosedur
karena dianggap memperlambat operasi atau keengganan prajurit melaporkan near
miss akibat kekhawatiran terhadap sanksi. Pendekatan adaptif menuntut pemimpin
untuk membedakan antara masalah teknis dan masalah nilai, menciptakan ruang
diskusi yang aman, serta memobilisasi partisipasi kolektif dalam mencari solusi. Praktik
no-blame culture dan sistem pelaporan insiden tanpa sanksi yang mulai diterapkan di
beberapa satuan mencerminkan implementasi nyata Adaptive Leadership. Temuan ini
sejalan dengan Cooper (1998) yang menegaskan bahwa keberhasilan budaya
keselamatan sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin membentuk dimensi
psikologis dan perilaku anggota melalui komunikasi, konsistensi, dan penguatan
perilaku aman.

Keselamatan sebagai Kapabilitas Strategis Pertahanan

Jika dikaitkan dengan kerangka Defence Theory (Supriyatno 2014; Collins 2019;
Jasper 2020), keselamatan dalam TNI tidak dapat dipandang hanya sebagai urusan
teknis internal, melainkan sebagai bagian dari kapabilitas strategis pertahanan negara.
Konsep Defense Planning Management yang dikemukakan John M. Collins menekankan
pentingnya keseimbangan antara tujuan, cara, dan sarana; ketidakseimbangan di antara
ketiganya akan meningkatkan risiko operasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
satuan yang memposisikan keselamatan sebagai bagian integral dari capability-based
planning—melalui penilaian risiko yang sistematis, penguatan kelaikan alutsista, dan
pelatihan berbasis skenario insiden—lebih mampu menjaga kesiapan tempur tanpa
mengorbankan keselamatan personel. Dengan demikian, keselamatan merupakan
elemen penentu defence capability yang berkontribusi langsung terhadap daya tangkal
dan ketahanan organisasi pertahanan.

Tingkat Kematangan Budaya Keselamatan di Lingkungan TNI

Ditinjau dari Safety Culture Maturity Model (Cooper 1998), temuan penelitian
menunjukkan bahwa sebagian satuan TNI sedang bergerak dari budaya keselamatan
yang reaktif menuju budaya yang lebih proaktif. Dimensi psikologis tercermin dari
meningkatnya kesadaran bahwa keselamatan merupakan bagian dari kehormatan
militer; dimensi perilaku terlihat dari peningkatan kepatuhan terhadap SOP, partisipasi
dalam pelaporan, dan keterlibatan dalam inspeksi keselamatan; sementara dimensi
situasional tampak melalui penguatan struktur kelaikan dan penyusunan SOP terpadu
lintas matra.

Namun demikian, kematangan budaya keselamatan belum merata. Di beberapa
unit, komunikasi keselamatan masih bersifat top-down dan pelaporan insiden belum
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sepenuhnya bebas dari rasa takut. Kondisi ini menegaskan perlunya konsistensi
kepemimpinan, harmonisasi sistem, dan penguatan mekanisme pembelajaran
organisasi.
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Integrasi Manajemen Risiko dan Sistem Keselamatan

Integrasi pendekatan risk management berbasis ISO 31000 mulai tampak dalam
strategi pembangunan budaya keselamatan di TNI. Tahapan identifikasi, analisis,
evaluasi, dan perlakuan risiko telah diadopsi secara lebih sistematis dalam perencanaan
operasi, latihan, dan pemeliharaan alutsista. Pemanfaatan Safety Management
Information System (SMIS), audit kelaikan, dan after-action review menunjukkan upaya
menjadikan manajemen risiko sebagai proses siklikal yang berorientasi pada continuous
improvement. Namun, penelitian ini juga mengungkap adanya kendala dalam
standardisasi prosedur lintas matra, konsistensi dokumentasi, dan pemanfaatan data
secara real-time. Oleh karena itu, kepemimpinan strategis di tingkat Mabes TNI dan
angkatan memiliki peran kunci untuk memastikan manajemen risiko benar-benar
menjadi fondasi budaya keselamatan, bukan sekadar kewajiban administratif.

Learning Organization, Transformational Leadership, dan Zero Accident

Pengembangan organisasi keselamatan menuju interoperabilitas zero accident
dapat dipahami melalui perspektif learning organization (Senge 1990), transformational
leadership (Burns 1978; Bass 1985), dan teori zero accident (Heinrich 1980). Temuan
penelitian menunjukkan bahwa satuan yang menerapkan after-action review lintas
matra, memelihara basis data insiden, dan menjadikan kegagalan sebagai sumber
pembelajaran bersama memiliki kesiapan yang lebih tinggi dalam membangun sistem
keselamatan yang interoperabel. Dalam konteks transformational leadership, pemimpin
berperan mengubah pola pikir dari pandangan bahwa kecelakaan adalah risiko tugas
menjadi pemahaman bahwa kecelakaan merupakan kegagalan sistem yang dapat dan
harus dicegah. Satuan dengan pemimpin yang mendorong pelaporan tanpa sanksi,
membuka ruang diskusi teknis, dan memfasilitasi pelatihan lintas matra menunjukkan
tingkat kepatuhan SOP yang lebih tinggi dan angka insiden yang lebih rendah.

Sintesis Pembahasan

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan TNI dalam
membangun budaya keselamatan dan mewujudkan interoperabilitas kebijakan zero
accident sangat bergantung pada integrasi tiga dimensi utama, yaitu: (1) kepemimpinan
strategis dan adaptif yang mampu mentransformasikan nilai keselamatan menjadi
budaya organisasi; (2) strategi kelembagaan yang memadukan kerangka defence
capability, safety culture, dan risk management; serta (3) pengembangan organisasi
keselamatan berbasis learning organization, transformational leadership, dan filosofi
zero accident. Satuan-satuan yang mampu mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut
terbukti lebih siap menghadapi kompleksitas operasi modern, menjaga keselamatan
prajurit dan alutsista, serta mempertahankan kredibilitas strategis TNI sebagai angkatan
bersenjata modern yang profesional, tangguh, dan humanis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data primer dan sekunder, penelitian ini menyimpulkan
bahwa kepemimpinan strategis di lingkungan TNI berperan sangat penting dalam
membangun budaya keselamatan (safety culture) sebagai fondasi utama pencapaian
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kebijakan zero accident di seluruh matra. Temuan wawancara informan A1-A8
menunjukkan pola kepemimpinan yang relatif seragam, berupa perpaduan
kepemimpinan transformasional dan instruksional yang menekankan keteladanan,
disiplin, pembinaan berkelanjutan, serta ketegasan dalam pengambilan keputusan di
tengah risiko operasional. Keselamatan tidak lagi dipahami sebagai prosedur
administratif, melainkan telah terinternalisasi sebagai nilai profesionalisme prajurit.

Konsistensi temuan pada lima satuan strategis lintas matra menegaskan bahwa
keselamatan telah menjadi perhatian strategis dalam organisasi pertahanan.
Pembangunan budaya keselamatan juga dipengaruhi oleh regulasi nasional dan standar
internasional, yang mendorong integrasi prinsip zero accident melalui penguatan sistem
pengawasan, penyempurnaan SOP, pelaporan risiko, dan audit kelaikan berkelanjutan.

Lebih lanjut, pengembangan organisasi keselamatan TNI untuk mendukung
interoperabilitas zero accident memerlukan harmonisasi standar antar matra,
penguatan kelembagaan, peningkatan kompetensi lintas angkatan, serta pemanfaatan
Safety Management Information System (SMIS) dan pelaporan insiden secara real-time.
Dengan demikian, keberhasilan pencapaian zero accident sangat ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan strategis dan konsistensi organisasi dalam membangun budaya
keselamatan yang berkelanjutan.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar organisasi meningkatkan kesadaran
keamanan informasi di seluruh pengguna sistem melalui program pelatihan dan edukasi
keamanan yang dilaksanakan secara berkala dan berkelanjutan. Upaya ini penting untuk
menekan risiko kesalahan manusia (human error) yang masih menjadi salah satu
penyebab utama insiden kebocoran data. Selain itu, organisasi perlu menetapkan dan
menerapkan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dan terdokumentasi dengan
baik terkait pengelolaan data serta pengaturan akses sistem, sehingga setiap pengguna
memahami peran, tanggung jawab, dan batas kewenangannya.

Di sisi teknis, organisasi disarankan untuk memperkuat mekanisme pengendalian
keamanan dengan menerapkan manajemen akses berbasis prinsip least privilege,
penggunaan autentikasi berlapis (multi-factor authentication), serta pemanfaatan
sistem Data Loss Prevention (DLP) guna mencegah kebocoran data secara proaktif.
Kombinasi antara penguatan aspek manusia, prosedural, dan teknis diharapkan mampu
membangun sistem keamanan informasi yang lebih komprehensif dan resilien.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji secara empiris efektivitas
penerapan kombinasi strategi mitigasi tersebut pada berbagai jenis organisasi dan
lingkungan sistem informasi yang berbeda. Dengan demikian, dapat dirumuskan model
mitigasi kebocoran data yang lebih optimal, kontekstual, dan aplikatif sebagai rujukan
praktis bagi pengelola keamanan informasi.
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